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ABSTRAK

Partisipasi masyarakat dalam bidang pariwisata sangat berperan penting. Hal ini didasari oleh beberapa alasan. Pertama,
partisipasi masyarakat adalah suatu alat guna memperoleh atau mendapatkan informasi mengenai kebutuhan, kondisi, dan sikap
masyarakat. Tanpa adanya Masyarakat, program pembangunan dan juga proyek-proyek tidak akan berhasil. Alasan kedua yaitu,
masyarakat akan lebih percaya terhadap program pembangunan jika mereka merasa dilibatkan dalam proses perencanaan dan
persiapannya. Masyarakat akan mengetahui asal muasal dari proyek sehingga mempunyai rasa memiliki tanggung jawab pada
pekerjaan tersebut. Wisatawan perlu berwisata, sementara itu juga rakyat di sekitar lokasi pariwisata yang berharap akan
memperoleh dampak positif yaitu berupa peningkatan kesejahteraan dan pendapatan ekonomi. Selain itu, dimaksudkan sebagai
pemasukan devisa terbesar yang juga akan meningkatkan pendapatan daerah, mendorong pertumbuhan ekonomi, memperluas
lapangan kerja dan memberdayakan perekonomian masyarakat, serta kesempatan berusaha masyarakat sekitar. Sektor strategis
yang dimiliki oleh Desa Tegowanuh adalah sektor pariwisata alam. Sektor ini dipandang perlu dikelola secara maksimal agar
mampu untuk meningkatkan kunjungan wisata supaya dapat memberikan efek multiplier berupa peningkatan Pendapatan Asli
Daerah, pendapatan masyarakat, memperluas lapangan kerja dan pemerataan kesempatan berusaha serta mendorong kegiatan
ekonomi industri pariwisata yang diharapkan bertahan lama.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang dipahami sebagai metode penelitian yang menggunakan data
deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
dilakukan untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena individu atau kelompok, peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan,
dan persepsi. Oleh karena itu, proses penelitian pendekatan kualitatif dimulai dengan pengembangan asumsi-asumsi dasar.
Kemudian dikaitkan dengan kaidah-kaidah pemikiran yang digunakan dalam penelitian. Data yang dikumpulkan dengan metode
survei, kemudian diinterpretasikan. Sedangkan tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian ini memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung mengenai partisipasi masyarakat
dalam pngembangan objek wisata Rowo Gembongan di Desa Tegowanuh.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata Rowo Gembongan
pada umumnya adalah faktor materil. Namun ada beberapa faktor lain yang juga mempengaruhi partisipasi masyarakat tersebut.
Seperti contoh faktor internal yaitu umur, jenis pekerjaan, lamanya tinggal. Dan juga faktor-faktor eksternal seperti sosialisasi,
peran stakeholder, adanya kesempatan, pengaruh dari masyarakat luar, faktor sosial, dan umumnya adalah faktor ekonomi.
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ABSTRACT

Community participation in the tourism sector plays a very important role. This is based on several reasons. First,
community participation is a tool to obtain or gather information regarding the needs, conditions, and attitudes of the community.
Without the community, development programs and projects will not succeed. The second reason is that the community will have
more trust in development programs if they feel involved in the planning and preparation process. The community will know the
origins of the project, thus fostering a sense of ownership and responsibility towards the work. Tourists need to travel, while the
people around the tourism location also hope to gain positive impacts in the form of increased welfare and economic income. In
addition, it is intended as the largest source of foreign exchange, which will also increase regional income, encourage economic
growth, expand job opportunities, empower the local economy, and provide business opportunities for the surrounding
community. The strategic sector owned by Tegowanuh Village is the natural tourism sector. This sector is deemed necessary to
be managed optimally in order to increase tourist visits, which can provide a multiplier effect in the form of increased Regional
Original Revenue, community income, expanded job opportunities, and equal business opportunities, as well as encourage
economic activities in the tourism industry that are expected to be sustainable in the long term.

This research uses a qualitative research method understood as a research method that employs descriptive data in the form of
written or spoken language from observable individuals and actors. The qualitative approach in this research is conducted to
explain and analyze phenomena of individuals or groups, events, social dynamics, attitudes, beliefs, and perceptions. Therefore,
the qualitative research process begins with the development of basic assumptions. Then it is linked to the principles of thought
used in the research. Data collected using survey methods is then interpreted. Whereas the type of research is descriptive
research. Descriptive research is a type of research that seeks to describe a phenomenon, event, or occurrence happening at the
present time. This research focuses on current issues as they exist during the study regarding community participation in the
development of the Rowo Gembongan tourist attraction in Tegowanuh Village.

Factors that influence community participation in the development of the Rowo Gembongan tourist attraction are generally
material factors. However, there are several other factors that also influence community participation. For example, internal
factors such as age, type of job, and length of residence. And also external factors such as socialization, the role of stakeholders,
the availability of opportunities, influence from the outside community, social factors, and generally economic factors.
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